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Abstrak: Pandemi global Covid-19 memberikan dampak kehidupan manusia, mulai dari
dampak sosial sampai dengan tata laksana pemerintahan. Selain berkutat pada pengendalian
penyebaran penyakit, pemerintah di seluruh dunia juga menghadapi ancaman lain yakni
penyebaran informasi palsu terkait Covid-19. Distorsi informasi ini pada gilirannya justru
menghambat upaya pemerintah dalam menangani dampak pandemi dan menambah masalah
baru. Untuk itu penyampaian informasi yang benar dan tepat sasaran menjadi penting dalam
upaya penanganan pandemi. Pada titik ini, peran e-government dituntut lebih dari sekadar
memindahkan proses bisnis pemerintah dari luring ke daring. Evaluasi dari situs web resmi
pemerintah ditujukan untuk menilai apakah situs web tersebut mampu mendukung tujuan-
tujuan pemerintahan serta mendukung terwujudnya Good Governance. Penelitian ini akan
mengevaluasi situs web resmi pemerintah yang memberikan informasi resmi terkait pandemi
di Provinsi Kalimantan Timur melalui laman covid19.kaltimprov.go.id. Evaluasi ini menggunakan
software bernama SortSite 5.3.5 yang akan berfungsi sebagai alat penguji otomatis berbasis
daring. Adapun hal-hal yang diuji adalah errors, accessibility, compatibility dan standards yang
juga disebut sebagai variabel pengukuran evaluasi situs web berdasarkan panduan W3C (World
Wide Web Consortium). Berdasarkan hasil evaluasi yang didapatkan dari aplikasi SortSite 5.3.5
didapatkan data bahwa masalah terbanyak pada situs web covid19.kaltimprov.go.id berada
pada variabel Accessibility dengan 85%, kemudian variabel compatibility dan standards dengan
rata-rata 72% dan yang terakhir adalah variabel errors dengan rata-rata permasalahan sebesar
71% atau lebih tinggi daripada standar yang ditetapkan oleh W3C. Tentu saja hal ini merupakan
temuan yang mengkhawatirkan dikarenakan banyaknya permasalahan secara teknis yang
terdapat dalam situs web covid19.kaltimprov.go.id, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan
terhambatnya penyebaran informasi yang benar dan resmi terkait Covid-19.

Abstract: Global pandemic has affected all sectors of human life.. Aside from struggling to contain
the spread of the disease, one of the biggest challenges of any government around the world is
to prevent the dissemination of fake information regarding covid-19. Fake information not only
dangerous for the people because they can cause psychological issues, but the most important
thing Is they can nullify government’s strategic policy of covid containment. For that reason,
dissemination of accurate and official information for all citizens is vital. In order to do so, the
government has to maximize the instrument of communication channel, and one primary example
is government website. The official website has to meet several criteria for carrying the tasks, and
for that it is important to evaluate them. In this occasion we will evaluate the official website of
covid19.kaltimprov.go.id as the primary source of any information related to the pandemic in
Kalimantan Timur. We are using SortSite 5.3.5 software, an online-based website evaluating
tools. The software will evaluate four variables, they are: errors, accessibility, compatibility and
standards. Based on the result, we find that in covid19.kaltimprov.go.id, the problem is centered
on the accessibility with 85% of issues followed by compatibility and standards with 72% while
the last variable, errors, scored 71%. This result gives the signal that there is something wrong with
the website because the number of problems or issues on each variable is more than 50%, and it
could impact the success of government program in tackling fake information.
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I. Pendahuluan

Pada akhirtahun 2019, dunia dikejutkan dengan merebaknyavirus baruyang tergolong
ke dalam kelompok coronaviridae atau yang sekarang populer dengan nama Covid-19
di China. Tercatat pada 23 April 2020 kurang lebih 3 juta kasus Covid-19 dan 200.000
kasus kematian yang terkait dengan Covid-19 terjadi secara global (

).

Pandemi Covid-19 ini merupakan pandemi pertama di era digital dengan segala
kecanggihan teknologi informasi (information and communication technology/ ICT)
yang dikuasai manusia. Dalam Konferensi Munich pada 15 Februari 2020, Direktur
Jenderal WHO sempat mengatakan bahwa “we’re not just fighting an epidemic,
we're fighting an infodemic”. Infodemi merupakan istilah yang digunakan untuk
menyinggung masifnya penyebaran informasi yang salah terkait dengan Covid-19.
Informasi palsu (fake news) lebih cepat menyebar daripada virus Covid-19 itu sendiri.
Distorsi informasi ini pada gilirannya justru menghambat penanganan Covid-19 yang
efektif serta menimbulkan dampak negatif lainnya seperti menambah kecemasan,
depresi psikis bahkan sampai pada teori konspirasi yang menafikan bahaya Covid-19
( ).

Untuk itu penyampaian informasi yang benar dan tepat sasaran menjadi penting
dalam upaya penanganan pandemi ini. Pemerintah melalui kanal-kanal komunikasi
digitalnya menjadi ujung tombak yang diharapkan mampu menganulir disinformasi
tersebut. Pada titik ini, peran e-government dituntut lebih dari sekadar memindahkan
proses bisnis pemerintah yang dulunya luring menjadi daring.

E-government membawa harapan besar bagi terwujudnya penyelenggaraan Good
Governance dengan hipotesis yang menunjukkan bahwa tingginya penguasaan dan
penggunaan ICT dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan selaras dengan
meningkatnya kualitas pelayanan publik, terutama harapan bagi terbukanya
aksesibilitas dan transparansi yang selama ini menjadi catatan bagi negara-negara
berkembang termasuk Indonesia ( ). Selain
itu penggunaan ICT dalam penyelenggaraan urusan publik juga dipandang sebagai
solusi bagi permasalahan klasik yang kerap dihadapi oleh negara karena teknologi
mampu menjadi instrumen sekaligus rujukan yang valid dan reliable bagi masyarakat
( ). Pentingnya penggunaan ICT dalam
penyelenggaraan urusan publik juga didorong oleh masifnya penggunaan serta
pengaruh ICT oleh dan bagi masyarakat Indonesia dalam relasi sosial-politik mereka
hal ini misalnya terkait dengan digital activism dan perilaku politik (political behavior)
( .
Beberapa contoh implementasi penggunaan ICT dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan bisa dilihat dari studi-studi yang dilakukan terdahulu. Misalnya contoh
kasus Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang mengembangkan aplikasi bebasis digital
untuk mendukung program digitalisasi pemerintahan sebagai wujud dari pelaksanaan
reformasi birokrasi. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengembangkan sistem yang
dinamakan Government Resources Management System atau GRMS yang merupakan
suatu aplikasi yang mengintegrasikan proses pelayanan publik dan pembangunan
daerah. Sistem itu kemudian memungkinkan masykarakat untuk mengawasi proses
bisnis internal birokrasi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan dengan demikian akan
tercipta open government yang dicirikan dengan transparansi, akuntabilitas yang tinggi
serta profesionalisme dari para aparatur birokrasi ( ).

Contoh selanjutnya adalah penggunaan medium video tutorial berbasis digital yang
bertujuan untuk memudahkan pengajuan izin bagi pengguna atau masyarakat di Kota
Samarinda. Dalam studi yang dilakukan, ditemukan data bahwa salah satu kendala
yang dihadapi oleh masyarakat Kota Samarinda untuk memaksimalkan digitalisasi
pengajuan atau permohonan izin adalah rendahnya kemampuan masyarakat dalam
penggunaan media digital terlebih internet (digital literacy). Untuk itu Pemerintah
Kota Samarinda melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) mencoba untuk membuat satu inovasi dengan menggunakan ICT yakni
berupa penyematan video tutorial pada situs web portal permohonan izin. Video
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tutorial itu dilengkapi dengan panduan audio visual serta teks yang akan memandu
masyarakat dalam tahapan pengajuan izin secara daring (
).

Afirmasi dari korelasi positif antara penggunaan ICT dan kemudahan pelayanan
publik dan good governance ini juga datang dari penelitian Ikhsani dan
yang mendokumentasikan bagaimana penggunaan ICT pada poses pengurusan
Izin Mendirikan Bangunan atau IMB di Kota Pontianak. Dengan penerapan sistem
registrasi daring. setidaknya terdapat tiga keuntungan yang didapat oleh masyarakat
Kota Pontianak yakni terkait aspek efisiensi waktu, biaya dan aksesibilitas yang mudah
terhadap pelayanan IMB.

Tidak hanya mempermudah urusan pelayanan publik secara spesifik, namun
penggunaan ICT dalam urusan pemerintahan juga berdampak besar dalam
memudahkan urusan internal pemerintahan. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam
inovasi manajemen retibusi pasar di Kota Surakarta ( ). Dengan
dimanfaatkannya “Teknologi Aplikasi e-Retribusi Pasar” atau disingkat “Tape Pasar”
di Kota Surakarta maka Pemerintah daerah bisa lebih mudah untuk mengelola retribusi
pasar dengan tingkat akuntabilitas, transparansi dan profesionalisme yang tinggi
sehingga celah-celah penyimpangan dalam retribusi pasar bisa dihindari bahkan
ditiadakan.

Studi-studi terdahulu sebagaimana yang disampaikan dan ditunjukkan pada
beberapa daerah di Indonesia tadi bisa menjadi pijakan untuk membangun
argumentasi bahwa penggunaan ICT dalam urusan pemerintahan sangat berdampak
positif. Korelasi positif antara penggunaan ICT dalam urusan penyelenggaraan urusan
pemerintah dan kualitas pelayanan publik, tata kelola pemerintahan, transparansi
akuntabilitas dan lain sebagainya tidak terlepas dari kemudahan dan efisiensi yang
ditawarkan oleh ICT.

Salah satu fitur penting dari ICT yang berperan penting dalam membantu
penyelenggaraan urusan pemerintah pada abad 21 ini adalah Situs web atau situs.
Situs web pada dasarnya merupakan halaman atau laman yang isinya adalah informasi
layaknya media lain namun perbedaannya terletak pada penyajian informasi pada Situs
web yang berbasis daring atau melalui jaringan internet. Informasi di dalam suatu Situs
web dikenal dengan istilah konten. Konten ini pada gilirannya dapat berupa informasi
tertulis (teks), visual (gambar statis dan dinamis), audio dan beragam jenis informasi
lainnya.

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, kekuatan mendasar yang
dimiliki oleh ICT dan dalam hal ini situs web adalah aksesibilitas yang tinggi, daya
jangkau yang luas dan efisiensi biaya serta waktu. Informasi yang dimuat dalam situs
web akan memiliki jangkauan yang luas, aksesibilitas yang tinggi karena biaya yang
murah dan bisa diakses dimanapun kapanpun (dengan catatan memiliki jaringan
internet). Tentu saja pada gilirannya penggunaan situs web dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan akan berdampak positif. Informasi publik yang selama ini
disampaikan melalui koran, radio, televisi dan media lain bisa dimuat di dalam suatu
situs web resmi milik pemerintah yang bisa diakses dengan cepat, murah dan di mana
saja. Penggunaan serta pengoptimalan situs web resmi pemerintah sebagai sarana
diseminasi informasi publik dan media interaksi kepada masyarakat merupakan
wujud nyata dari penerapan e-government yang mendorong terciptanya tata kelola
pemerintahan yang baik atau Good Governance.

Dengan semakin pentingnya situs web pemerintah sebagai salah satu instrumen
penting e-government, maka kajian mengenai situs web pun banyak dilakukan oleh
para penstudi sebelumnya. Satu sub-kajian penting dalam studi tentang situs web
adalah kajian mengenai evaluasi situs web. Evaluasi dari situs web resmi pemerintah
ditujukan untuk menilai apakah situs web tersebut mampu mendukung tujuan-tujuan
dari suatu pemerintahan tersebut serta apakah situs web tersebut bisa mendukung
terwujudnya Good Governance ( : ;

’ ’

: ).
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Tabel 1. Variabel Evaluasi Situs
web Berdasarkan SortSite 5.3.5

Untuk itu banyak sekali kajian evaluasi situs web yang terdapat dalam literatur
seperti kajian model evaluasi situs web ( ;

), identifikasi tahapan atau kedewasaan e-government dari suatu pemerintah
( ), keterkaitannya dengan upaya untuk mendukung
penerapan prinsip- pr|n5|p demokrasi ( ;

) dan lain sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis mencoba untuk melanjutkan agenda
akademik dalam kajian evaluasi situs web pemerintah dengan menaruh fokus pada
evaluasi situs web pemerintah Provinsi Kalimantan Timur ( ).
Perbedaanya ada pada fokus penelitian kali ini yang bertujuan pada evaluasi situs web

covidl9.kaltimprov.go.id/ sebagai kanal yang khusus dibentuk guna penyampaian
informasi resmi terkait pandemi Covid-19 di Provinsi Kalimantan Timur.

Evaluasi situs web sebenarnya merupakan satu dari serangkaian agenda penelitian
jangka panjang yang ditujukan untuk mempelajari e-government di Indonesia pada
umumnya dan di Provinsi Kalimantan Timur pada khususnya. Terlebih lagi pada
masa pandemi Covid-19, di mana studi menunjukkan bahwa komunikasi daring
antara pemerintah dan masyarakat melalui kanal situs web, sosial media dan lain
sebagainya menjadi semakin penting ( ). Selain itu,
Provinsi Kalimantan Timur dipilih karena merupakan salah satu daerah yang menjadi
episentrum Covid-19 di Indonesia, sehingga keberadaan situs web sebagai medium
komunikasi daring sangat diperlukan untuk mereduksi dampak negatif dari wabah ini

( ).

II.Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitiatif. Data dikumpulkan melalui
observasiobjek penelitian, dalam konteks ini adalah situs web covid19.kaltimprov.go.id.
Fokus penelitian kali ini bisa diihat dari variabel evaluasi situs web yang digunakan.
Variabel yang dinilai adalah Errors, Accessibility, Compatibility, dan Standards. Adapun
variabel evaluasi tersebut diperoleh dari perangkat lunak (software) SortSite 5.3.5
sebagai alat uji situs web yang berbasis daring.

Variabel Evaluasi Situs Web Variabel
Errors Percentage of Broken Links (Persentase tautan yang rusak)
Accessibility Percentage of Accessibility Issues -in line with WCAG 2.0

Guidelines (Persentase masalah Aksesibilitas yang selaras dengan
panduan WCAG 2.0)

Compatibility Percentage of Compatibility Issues (Persentase masalah
Kompatibilitas)

Standards Percentage of pages that do not comply with W3C standards
(Persentase halaman yang tidak memenuhi standar W3C)

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

Metode evaluasi yang dilakukan secara otomatis dengan bantuan SortSite 5.3.5.
Software ini merupakan alat evaluasi situs web otomatis. Alat ukur serta kriteria yang
ditetapkan dalam SortSite 5.3.5 mengacu pada WCAG (Web Content Accessibility
Guidelines)yang ditetapkan oleh World Wide Web Consortium (W3C) sebagai konsensus
dunia ( ). Penyeragaman konten
situs web dinilai perlu untuk dilakukan agar aksesibilitas situs web bisa menjangkau
semua orang termasuk orang dengan disabilitas dan kondisi tertentu.

Meski terdapat banyak software evaluasi situs web lain, namun SortSite 5.3.5 dinilai
lebih unggul karena lebih rinci dalam mengadopsi kriteria evaluasi situs web WCAG
( ). Keunggulan ini membuat SortSite banyak digunakan
untuk menilai apakah suatu situs web sudah memenubhi kr|ter|a yang d|tetapkan oleh
WCAG ( ; ; ;

)
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Gambar 1. Tampilan Halaman
Muka covid19.kaltimprov.go.id

Tabel 2. Hasil Evaluasi Situs web
covid19.kaltimprov.go.id

Untuk menggunakan SortSite 5.3.5 dimulai dengan menginput alamat situs web
covid19.kaltimprov.go.id ke dalam kolom evaluasi yang disediakan di dalam perangkat.
Kemudian SortSite 5.3.5 akan mengevaluasi empat variabel yang disebutkan
sebelumnya (Errors, Accessibility, Compatibility, dan Standards). Setelah selesai, hasil
dari evaluasi akan ditampilkan berikut dengan jumlah keseluruhan halaman situs
web yang dipindai, persentase masalah yang terdapat pada masing-masing variabel
serta benchmarking atau perbandingan dengan rata-rata hasil evaluasi pada situs web
lainnya. Batas relatif dariissue atau permasalahan pada masing-masing variabel adalah
antara 15 sampai dengan 20 persen. Artinya jika SortSite menemukan permasalahan
lebih dari batas tersebut maka situs web dinilai kurang atau tidak memenuhi kriteria
yang ditetapkan oleh WCAG.

III. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan bantuan SortSite 5.3.5, didapatkan
data bahwa masalah terbanyak pada website covidl9.kaltimprov.go.id berada
pada variabel accessibility dengan 85%, kemudian variabel compatibility dan
standards dengan rata-rata 72% dan yang terakhir adalah variabel errors dengan
rata-rata permasalahan sebesar 71%. Tentu saja hal ini merupakan temuan yang
mengkhawatirkan dikarenakan banyaknya permasalahan secara teknis seperti
kompatibilitas dengan beberapa browser sertatampilan visual yang tidak proporsional
dan kendala lain yang terdapat dalam situs web covid19.kaltimprov.go.id.
[T Rt

-

KALTIM TANGGAP COVID-19

_’, 52,906 © 225,567 * 1,260

Sumber: covid19.kaltimprov.go.id

Melihat hasil summary SortSite 5.3.5, ditemukan data bahwa semua variabel yang
dievaluasidalam situs covid19.kaltimprov.go.id memiliki nilai diatas 50% dan termasuk
dalam kategori worse than average atau lebih buruk dari rata-rata. Perbandingan
atau benchmarking yang dilakukan oleh SortSite ini merupakan fitur otomatis yang
disediakan dengan menggunakan metadata perbandingan dari ribuan situs web di
seluruh dunia sesuai dengan kriteria ideal yang telah ditentukan.

Variabel Evaluasi Situs Web Persentase Permasalahan
Errors 71 % (lebih buruk daripada hasil rata-rata)
Accessibility 85 % (lebih buruk daripada hasil rata-rata)
Compatibility 72 % (lebih buruk daripada hasil rata-rata)
Standards 72 % (lebih buruk daripada hasil rata-rata)
Kualitas Keseluruhan 86% Halaman Bermasalah

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

IT1.2. Errors

Dalam keterangan hasil evaluasi pada variabel errors yang dilakukan perangkat SortSite
5.3.5 terhadap situs covid19.kaltimprov.go.id, telaah fitur errors yang bermasalah
hanya terdapat pada fitur tautan yang tidak terbuka atau tidak bisa diakses (broken
links). Sedangkan fitur lainnya relatif tidak ada masalah yang ditemukan sepeti server
configuration, ASP, ASP.NET and PHP Script Errors, dan Internet RFCs dimana hasil
evaluasi menunjukkan keterangan no issues found.
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Tabel 3. Tabulasi Masalah dalam
Variabel Errors

Secara keseluruhan terdapat enam issues atau permasalahan utama yang terdapat
pada variabel errors di situs covid19.kaltimprov.go.id. Adapun rangkuman keenam
permasalahan tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Jumlah
Halaman

Permasalahan Keterangan

2 Tautan ini rusak. Nama server Ini sering terjadi ketika situs tujuan tidak lagi 6
web target tidak ditemukan di beroperasi, atau www. telah dihilangkan dari
DNS depan nama domain. Ini juga bisa menjadi

masalah sementara jika server cache DNS lokal
tidak tersedia untuk sementara.

4 Tautan ini rusak. src atau href href=""atau src="dapat menyebabkan efek tak 8
adalah string kosong. terduga seperti lonjakan lalu lintas atau kerusakan
cookie, dan menyebabkan peristiwa kesalahan
JavaScript diaktifkan di Firefox

6 Halaman ini mengandung Klik kata untuk menambahkannya ke kamus. Klik 886
beberapa kesalahan ejaan lagi jika Anda ingin menghapusnya

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

Secara keseluruhan, variabel errors memiliki 71% permasalahan yang diukur
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Meski hasil evaluasi
menunjukkan angka 71% yang merupakan persentase buruk serta termasuk dalam
kriteria “worse than average” sesuai dengan benchmarking atau pemeringkatan
otomatis yang dilakukan oleh SortSite 5.3.5., namun apabila ditelaah lebih dalam,
sebagian besar permasalahan pada variabel ini “hanya” terdapat pada permasalahan
spelling errors atau salah pengejaan pada 886 halaman. Ditambah lagi dengan default
SortSite yang menggunakan bahasa Inggris, maka tidak mengherankan apabila
permasalahan ini akan terus muncul dalam jumlah yang signifikan pada evaluasi
terhadap situs web yang mengandung konten berbahasa non-Inggris. Sedangkan
permasalahan utama dalam variabel errors (tautan yang tidak bisa diakses/terbuka)
jauh lebih sedikit yakni 36 halaman.

Misalnya bisa dilihat pada gambar 3. Salah satu halaman dalam situs web yang
memuat informasi umum atau halaman muka, tidak bisa terbuka dan hanya memuat
tulisan “maintenance”. Meski tidak terlalu banyak, namun hal ini tetap menjadi poin
yang harus diperhatikan mengingat situs web ini bersifat resmi dan diharapkan menjadi
rujukan bagi siapapun yang ingin mengetahui informasi terkait Covid-19 di Provinsi
Kalimantan Timur. Terlebih lagi mengingat situs web ini didanai sepenuhnya oleh dana
publik, maka sudah selayaknya hal-hal kecil seperti halaman yang tidak bisa diakses/
terbuka tidak ada dalam situs web resmi.
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Maintenance

Gambar 2. Contoh Halaman
covid19.kalimprov.go.id yang
Tidak Bisa Diakses/Terbuka

Sumber: covid19.kaltimprov.go.id

IT1.2. Accessibility

Variabel accessibility menunjukan permasalahan keterjangkauan atau aksesibilitas
terhadap situs. Permasalahanini mengindikasikan adanya kendala bagi penggunayang
berusia lanjut (older users), orang-orang dengan disabilitas atau memiliki kebutuhan
khusus terkait keterjangkauan. Meski demikian tes otomatis yang dilakukan mesin
atau aplikasi/software tidak bisa menunjukkan semua kendala keterjangkauan secara
komprehensif dan biasanya tes keterjangkauan ini dilakukan berbarengan dengan tes
manual dengan mengujinya langsung kepada pengguna (users).

Dalam menguji aksesibilitas atau keterjangkauan suatu situs, SortSite 5.3.5
bekerja dengan berdasarkan peraturan federal Amerika Serikat yang bernama the
Rehabilitation Act of 1973. Dalam section 508 pada peraturan tersebut, diwajibkan
akses yang sama terhadap informasi bagi seluruh pegawai federal AS baik yang
memiliki disabilitas maupun yang tidak. Persyaratan teknis tentang standar yang harus
termuat dalam suatu situs diperbaharui pada Januari 2017 untuk menyelaraskan
dengan panduan yang dikeluarkan oleh WCAG 2.0 atau Web Content Accessibility
Guidelines 2.0.

Tabel 4. Indikator Penilaian

dalam Variabel Accessibility Level Keterangan
A Halaman dengan masalah level A tidak dapat digunakan untuk
beberapa orang
AA Halaman dengan masalah level AA sangat sulit digunakan
AAA Halaman dengan masalah level AAA bisa jadi sulit digunakan

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

WCAG 2.0 sendiri merupakan suatu panduan yang merangkum rekomendasi yang
diharapkan bisa membuat konten-konten pada suatu situs lebih terjangkau oleh
banyak orang/ panduan ini memang ditujukan untuk membuka akses seluas-luasnya
terhadap isi konten situs bagi orang-orang dengan disabilitas seperti kebutaan dan
pandangan yang terganggu/kabur, permasalahan pendengaran dan ketulian, kesulitan
belajar, keterbatasan kognitif, keterbatasan gerakan, bisu, photosesivity serta
kombinasi dari permasalahan diatas. Dengan mengikuti panduan WCAG 2.0 maka
suatu situs akan bisa diakses informasinya oleh orang-orang dengan kriteria diatas
( ).

Accessibility Guidelines (WCAG) adalah panduan yang menggariskan standar yang
dibuat oleh World Wide Web Consortium (W3C) dibawah mandat Web Accesibility
Initiative (WAI) sejak 1999. Mengacu pada standar yang ditetapkan dalam WCAG,
website dituntut untuk memenuhi beberapa fitur dasar. Hal ini termasuk menyediakan
alternatif teks bagi konten non-teks, penyediaan alternatif untuk media, berbagai cara
presentasi konten, serta teks konten yang harus mudah dimengerti, predictable, dan
kompatibel ( ).

Berdasarkan indikator penilaian variabel accessibility yang digunakan pada
perangkat SortSite 5.3.5, terdapat tiga tingkatan atau level penilaian yakni level A,
AA, dan AAA. Level A merupakan level terparah yang mengindikasikan bahwa konten
pada halaman situs web tidak bisa diakses oleh beberapa orang tertentu. Selanjutnya
adalah level AA yang berarti bahwa informasi pada halaman situs web sangat sukar
untuk dimengerti atau halaman sangat sulit untuk digunakan. Terakhir adalah level
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Gambar 3. Contoh Halaman

AAA yang merupakan tingkatan paling rendah yang mengindikasikan bahwa informasi
pada halaman bisa jadi/berpotensi sulilt untuk dimengerti dan digunakan.

Variabel accessibility merupakan variabel dengan penilaian terendah dari
keempat variabel yang dievaluasi pada situs web covid19.kaltimprov.go.id dengan
permasalahan yang tedapat pada 1065 halaman situs atau 85% dari keseluruhan
halaman dan tergolong pada kategori worse than average berdasarkan pemeringkatan
otomatis SortSite. Adapun rinciannya adalah: 26 jenis permasalahan tingkat A pada
1058 halaman, 2 jenis permasalahan tingkat AA pada 10 halaman, dan 4 jenis
permasalahan tingkat AAA pada 899 halaman. Dari rincian tersebut bisa dilihat bahwa
terdapat overlapping atau tumpang tindih permasalahan pada sebagian halaman atau
dengan kata lain terdapat halaman yang memiliki lebih dari satu tingkat permasalahan.

Contohnya bisa dilihat pada gambar 4 dimana informasi terkait dengan data
jumlah masyarakat yang terdampak covid-19 pada masing-masing kabupaten/kota
di Kalimantan Timur tidak bisa diakses dengan sempurna dan hanya menampilkan
teks berupa script. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap diseminasi informasi resmi
terkait jumlah warga yang terdampak Covid-19 di Provinsi Kalimantan Timur terutama
bagi masyarakat yang memiliki kondisi khusus seperti penglihatan yang kabur, usia
lanjut dan lain sebagainya.

C {) @& covid19kaltimprov.go.id/api/kasus * O@ e »0Q :

":230165, "Discarded” :189239, "Confirmed":37873, "Probable" 3, “Process": 3950, "Sembuh”: 35735, "Meninggal”:1863, "Dirawat": 275, "Lat itude": "-1.24200", "Longtitude":"

":46261, "Confirmed”:12989, "Probable”:0, "Process” :934, "Sembuh”: 12350, "Meninggal”: 393, "Dirawat” : 246, "Latitude”: "2.22750", "Longtitude": "117.31270",

, "Discard

,"“Discarded”:22135, "Confirmed”:14949, "Probable”: 8, "Process™: 386, *Sembuh™: 14111, “Meninggal”: 348, "Diransat" : 498, "Latitude”: "0.12365", "Longtitude”: "117.47077
KabKota": "Kalimantan
483896, “Confirmed": 156223, "Probable” :30, "Process” : 7630, “Sembuh": 149134, “Heni

a1":5357, "Dirawat” 11732, "Latitude” :null, “Longtitude” :null, "Provinsi”:null}

26, "Discarded”
abkota”: "

7712, "Confirmed”: 10405, "Probable” : 1, "Process”: 208, "Sembuh” 110107, "Meninggal™: 260, "Dirawat” 138, "Latitude": "-0,23800", " Longtitude™: "115.70170", "Provinsi”:"

759, "Confirmed”: 25899, "Probable” 5, "Process” 11062, " Sembuh": 24791, "Meninggal ": 832, "Diranat™ 1267, " Latitude™: "-0. 18830", "Longtitude": "116.7668€","Pro

6869, "Confirmed":17793, "Probable” 9, "Process”: 297, "Sembuh” :17214, "Meninggal": 428, "Dirawat™ 1151, "Latitude”:"1,26918", "Longtitude™: "117.18500", "Provinsi™:"

»"Discarded”:707, "Confirmed”: 1593, "Probable”:@, "Process”:2," Sembuh": 1555, "Meninggal": 27, "Dirawat” :11, "Latitude”:"1.06180" " Longtitude™: "114,94720", "Provins

+"Mahul
‘Kalimantan Tim
"Paser” Process”:80, "Sembuh”: 7899, "Meninggal": 264, "Dirawat™ :65, "Latitude": "~2.04380", "Longt itude”: "116.09800", "Pr

firmed":8228, "Probab.

,"Discarded”:11972, "

aser
Kalimantan Ti

covid19.kaltimprov.go.id yang e, o o e, s T L R S g A e S e P AT
tidak Bisa Diakses. Aﬂakg]ixi:f:n:‘ijfm "Discarded” 1119427, "Confirmed™ 22119, "Probable”: 21, "Process”: 1773, "Sembuh" : 21275, "Meninggal ": 714, "Dirawat " :138, "Latitude”: "-2.50178", "Longtitude": "11
Sumber: covid19.kaltimprov.go.id
IT1.3. Compatibility
Variabel selanjutnya adalah Compatibility yang melihat performa situs web yang
diakses melalui berbagai browser dan sistem operasi. Hal ini menjadi penting karena
pada saat ini terdapat berbagai macam browser, dan yang lebih penting lagi bahwa
masyarakat saat ini cenderung untuk mengakses internet melalui smartphone. Untuk
itu suatu situs web resmi seperti covid19.kaltimprov.go.id dituntut untuk bisa diakses
melalui berbagai browser dan tipe smartphone tersebut. Adapun browser compatibility
yang diuji oleh SortSite 5.3.5 antara lain:
1. Android Browser Compatibility
2. Chrome Browser Compatibility
3. Edge Browser Compatibility
4. Internet Explorer Browser Compatibility (version 11)
5. Firefox Browser Compatibility
6. Opera Browser Compatibility
7. Safari Browser Compatibility
8. iPhone/iPad Browser Compatibility (version 9)

SortSite 5.3.5 akan menguji apakah situs covid19.kaltimprov.go.id kompatibel atau
bisa diakses dengan baik oleh pengguna dari delapan browser atau alat penelusuran
yang berbeda. Dari ke delapan browser tersebut hanya browser Blackberry yang
tidak diuji oleh SortSite. Secara umum variabel compatibility mencatat terdapat 896
halaman dengan permasalahan compaltibility atau 72% dari total halaman situs yang
juga masuk pada kategori worse than average.
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Tabel 5. Permasalahan Variabel Permasalahan Keterangan Jumlah Halaman
Compatibility pada Situs Web
covid19.kaltimprov.go.id

NS telp: Skema URL tidak didukung oleh
beberapa browser desktop dan tablet

NS jalur klip: Properti CSS tidak didukung oleh
beberapa browser.

CSS Saring: properti tidak didukung oleh
beberapa browser.

Filter DirectX tidak didukung oleh IE10 atau yang
lebih baru.

NS page-break-setelah: Nilai properti CSS
dihindari, kiri dan kanan tidak didukung oleh 3
Firefox.

NS janda: Properti CSS tidak diterapkan oleh
beberapa browser

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh SortSite terhadap situs covid19.
kaltimprov.go.id ditemukan bahwa browser yang paling kompatibel adalah Microsoft
Edge, i0S, dan Android dengan status All Clear pada kriteria critical issues. Artinya
situs web covid19.kaltimprov.go.id tidak akan banyak bermasalah ketika dibuka
dengan menggunakan ketiga browser tersebut.

Lain halnya dengan browser yang lain yang mencatat adanya critical issues yang
cukup signifikan. Sebagai catatan pada gawai android dengan versi 4.4 keatas browser
yang digunakan sudah menggunakan Google Chrome sebagai browser default-nya.
Selanjutnya pada kriteria major issues, hampir semua browser memiliki permasalahan
pada kriteria ini kecuali pada browser Microsoft Edge. Dan yang terakhir adalah minor
issues dimana hampir semua browser juga memiliki permasalahan ini kecuali pada
browser 10S.

Bisa dikatakan bahwa situs web covid19.kaltimprov.go.id memiliki permasalahan
serius terkait dengan variabel compatibility khususnya pada critical issues yang
terdapat pada 887 halaman. Permasalahan terletak pada kurang kompatibelnya situs
web covid19.kaltimprov.go.id dengan beberapa browser seperti Blackberry, Safari,
Firefox dan lainnya. Kekurangan dalam variabel kompatibiltas ini akan mempengaruhi
konten-konten situs web yang mungkin tidak bisa terakses dengan baik pada browser-
browser itu.

Tentu saja hal ini akan membuat penyampaian informasi yang terkandung dalam
website ini kurang maksimal karena idealnya suatu situs web, lebih-lebih situs web
yang bertujuan untuk pelayanan dan informasi publik harus bisa terbuka dan bekerja
dengan baik dalam berbagai browser yang digunakan oleh masyarakat.

II1.4. Standards

Variabel terakhir adalah Standards yang melihat kepatuhan halaman situs web dengan
standar yang ditetapkan oleh W3C. Ada empat alat uji yang digunakan oleh SortSite
5.3.5 yakni:
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Tabel 6. Hasil Penilaian dalam
Variabel Standards

W3C CSS Validation

W3C Deprecated Features

W3C HTML Validation

W3C HTML5

Hasil summary pengujian variabel standards pada situs web covid19.kaltimprov.
go.id menunjukkan bahwa terdapat permasalahan pada alat uji W3C HTML/XHTML
Validation dan W3C CSS Validation, dan hanya pada W3C Deprecated Features saja
yang tidak memiliki permasalahan. Secara umum variabel standards mencatat 895
halaman yang memiliki permasalahan dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan
oleh W3C atau sekitar 72% dari total halaman pada situs serta masuk pada kategori
worse than average.

PN E

Prioritas Jumlah Permasalahan Jumlah Halaman
1 (Tinggi) 34 2
2 (Sedang) 34 2
3 (Rendah) 34 2

Sumber: (SortSite 5.3.5, 2020)

Variabel standards ini menggunakan tiga ukuran permasalahan untuk menentukan
performa suatu situs web. Pertama adalah prioritas 1 atau tinggi yang mengindikasikan
kelalaian signifikan dalam mengikuti kaidah W3C, berikutnya adalah prioritas 2 atau
sedang yang bermakna terdapat ketidaksesuaian standar pada beberapa halaman
situs web dan terakhir prioritas 3 atau rendah yang berarti sebagian kecil halaman
tidak mengikuti standar W3C.

Pada variabel standards ini ditemukan data bahwa permasalahan utama yang
masuk dalam kategori prioritas 1 (tinggi) sangat mendominasi. Dengan jumlah
permasalahan prioritas 1 sebesar 895 halaman maka matriks standards masuk dalam
kategori worse than average.

Secara umum variabel standards mengatur tentang teknis tata kelola data
dalam website yang tertuang dalam bentuk teks atau gambar dengan tujuan untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses konten yang ada di dalam situs web
tersebut. Sebagai contoh pada pengukuran HTML misalnya, pengaturan data
program di dalam situs web berdampak pada kompatibilitas dan aksesibilitas website.
Sehingga apabila pengaturan HTML kurang tepat maka akan menimbulkan masalah
pada kompatiibilitas dan aksesibilitas.

Terkait hasil evaluasi ini maka bisa disimpulkan bahwa mayoritas halaman pada
situs covid19.kaltimprov.go.id belum memenuhi kriteria standar yang telah ditetapkan
oleh W3C dalam membangun situs yang baik dan mudah dijangkau oleh masyarakat
luas.

IV. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki performa situs web resmi Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur yang khusus dibentuk untuk penyebaran informasi
terkait penyebaran dan data-data penting tentang pandemi Covid-19 di Kaltim.
situs web covid19.kaltimprov.go.id menjadi rujukan resmi yang diharapkan mampu
menyebarluaskan informasi yang benar kepada masyarakat. Oleh sebab itu situs web
ini perlu untuk bekerja dengan performa maksimal guna mendukung tujuan tersebut.
Penelitian ini kemudian datang dengan ide untuk menguji performa situs covid19.
kaltimprov.go.id berdasarkan kriteria-kriteria teknis yang terdapat dalam studi-studi
sebelumnya.

Pada penelitian kali ini digunakan perangkat lunak/software bernama SortSite
5.3.5 yang berfungsi sebagai alat penguji otomatis berbasis daring. Adapun hal-hal
yang diuji adalah Errors, Accessibility, Compatibility dan Standards yang juga disebut
sebagai variabel. Pada variabel errors yang dilihat adalah sisi kualitas terutama broken
links dan server configuration problems. Variabel berikutnya adalah accessibility yang
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melihat isu terkait akses situs web untuk orang-orang tertentu seperti orang usia
lanjut, orang dengan disabilitas dan orang dengan isu aksesibiltas tertentu. Variabel
selanjutnya adalah compatibility yang melihat performasitus web yang diakses melalui
berbagai browser dan system operasi. Variabel terakhir adalah standards yang melihat
kepatuhan halaman situs web dengan standar yang ditetapkan oleh W3C.

Berdasarkan hasil evaluasi yang didapatkan dari aplikasi SortSite 5.3.5 didapatkan
data bahwa masalah terbanyak pada situs web covid19.kaltimprov.go.id berada
pada variabel accessibility dengan 85%, kemudian variabel compatibility dan
standards dengan rata-rata 72% dan yang terakhir adalah variabel errors dengan
rata-rata permasalahan sebesar 71%. Tentu saja hal ini merupakan temuan yang
mengkhawatirkan dikarenakan banyaknya permasalahan secara teknis yang terdapat
dalam situs web covid19.kaltimprov.go.id.

Meski begitu, khusus untuk variabel errors, hasil evaluasi SortSite 5.3.5 tidak
bisa dijadikan satu-satunya panduan untuk menilai kualitas situs web covid19.
kaltimprov.go.id, khususnya pada aspek spelling errors karena pada dasarnya SortSite
dikembangkan dengan basis default Bahasa Inggris. Untuk itu, sebagai bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, perlu dipertimbangkan kerangka evaluasi
situs web pada aspek spelling errors yang bisa mengakomodasi bahasa selain Bahasa
Inggris, misalnya dalam konteks kali ini, Bahasa Indonesia.

Dengan demikian perlu bagi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur untuk lebih
memperharikan dimensi teknis yang terkandung dalam situs covid19.kaltimprov.
go.id. Dimensi teknis yang terdiri dari variabel evaluasi yang ditentukan oleh SortSite
merupakan kriteria dalam membangun website yang lebih baik. Untuk itu Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur perlu untuk melibatkan ahli dalam bidang IT development
guna menyiapkan hal-hal yang terkait dengan pembentukan situs web. Selain itu perlu
juga untuk memperhatikan aspek demografi, geografi, infrastruktur dan kondisi sosial
penduduk Kaltim yang tentu saja memiliki perbedaan antara penduduk urban dan
rural. Hal ini tidak lain karena situs web covid19.kaltimprov.go.id sudah selayaknnya
menjadi rujukan utama bagi masyarakat Kaltim dalam mencari rujukan informasi yang
benar dan valid terkait pandemi yang terjadi. Untuk itu permasalahan aksesibilitas dan
kompatibilitas situs serta tampilan konten yang terdapat didalamnya harus benar-
benar mudah untuk digunakan.
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